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1.1 Latar Belakang

Pada era digital  saat ini, media sosial sedah menjadi bagion tak
terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Salah satu platform yang mengalami
pertumbuhan pesat adalah TikTok, ysng memungkinkan penggunanya berbagi
video singkat sem' mmmw komentar. Berdasarkan
laporan datadan statistik, Statista per Februari 2025 }lﬁﬂg berjudul “Couniries
with ihr I‘-ﬁnhw TH‘H nﬂdﬂmm of February J.'t.?j" im‘lﬁﬂwm rrmnempan
ool it
m setelah ﬁn’iﬁﬂ'ﬂ "Serikat [1]. Fqﬂﬂlﬂhﬁ ‘{m tersebut  turut
nnnghﬂjiﬁm perak interaksi yang beragam, termasuk mhjﬁ-herhagm
beﬁql m&u negatif di ruang digital, salah satunya bertipa pele . .' ;
verbal di kolom komentar. Fenomena i kerap diternukan temlmpuh 'kmren
publik figur Korea, seperti aktor, akiris, maupun idol K-Pop, ynngme%basm
penguemar besar di Indonesia seiring bertumbuhnya, tren budava Korea vang
sedang populer [2]. Sayangnya meningkatnys popularitas budays Korea (Korean
Wave), tidak Selalu menimbulkan inferaksi yang bersifal posinf Keterlibatan
Hﬂmml penggemar  membual beberapa m nnn.g;i(spresikan
Ketertarikannya melalui komentar berunsur seksual baik implisit mapun eksplisit

Pelecehan seksual yerbal dalam kulm#mqﬂnr dapat muncul dalam
berbagai bentuk, mulai dari ungkapan yang menjuras pada tubuh, penampilan
fisik, kata-kata wulgar, fantasi seksual, komentar bermuansa seksual, serts
merendahkan individu secara seksual. Bentuk pelecehan seksual verbal ini tidak
selalu eksplisit, dapat pula berupa candsan seksual maupun ungkapan sugestif
{ajakan} yang disamarkan menggunakan bahasa slung. singkatan, metafora, aton
istilah tertentu yang umum dalam komunikasi daring. Dampak dari pelecehan i

tidak bisa dianggap sepele. Dan sudut pandang korban batk perempuan maupun
laki-laki. dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dan tekanan psikologis hingga



mempengarubl kualitas interaksi mereka dalam mengegunakan media sosial. Selain
i, limgkungan digital yang semakin tidak sehat menjadi berisiko, terlebih karena
pengguns TikTok tidak hanya orang dewasa. tetapl juga remaja yang rentan
terpapar konten negatif [3]. Dan perspektif penggunn media sosial lainnya, yang
membaca komentar tidak pantas juga dapat mersakan ketidaknyamanan, apalag
ketika komentar tersebut muncul berulang, sehingga menciptakan interaksi yang
tidak sehat.

Dalam konfeks terteniy komentar bernuansa seksual dibungkus dalam
bentuk candaan, pufian ataw ekspresi kekaguman, schingga dianggap wajar olch
schag;mmgunn,.l"ﬂ;mm.ilibnhﬂnn dmgm ;Hubllhﬂm sosial, yaitu
&mﬂmi i daml dlngnn mudah mmy&hurhmﬁmmm diperkuat
minimnya konsckuensi di dunia maya, membuat pengauna metisa_bebas
mﬂ#ﬁpﬁhﬂ komentar tanpa mempertimbangkan dmn]!nkﬂls. Dmph)
batas E\fﬂ_wmupun kekaguman semakin kobur, don komentar berunsur
objektifikasi seksual dianggap menjadi bagian lumrah dari interaksi di media
mL mm_ﬂ'ﬂuk telah menerapkan sistem moderasi kmnﬂnurulmmlm

masih ferdapat banyak keterbatasan dalam mendeteksi pelecehan seksual verbal,
terutama ik disomarkan melalui bahasa Jﬂfﬂmﬂm ‘mum ditermskan di
mﬂﬁlm cstilah tersiral, il kode tertentis mtﬂmhq, dibutuhkan
pendekatan berbasis kecerdasan buatan vang m mendeteksi  komentar

bermuntnm Fdomhnu m HH SeCara h&ﬂhm.l. memahami konteks
bahasa lebih mendalam serta adaptif terhadnp karakteristik teks media sosial.

Dalam bidang analisis teks. berbagai algoritma machine fearning telah
digunzkan untuk melakukan tugas klasifikasi, bebernpa diantaranyn seperti
analisis sentimen, deteksi ujaran kebencian, maupun cyberbullying. Dua algoritma
yang banyak diaplikasikan adalah Support Vector Machine {SVM) dan K-Nearest
Neighbor (KNN). SVM dikenal unggul dalam menangani data berdimensi tingg
serts menghasilkan klasifikasi yang akurat meskipun dengan jumlah data relatif
terbatas [4]. SVM bekerja dengan fokus pada pencarian hyperplane optimal yang




dapat memisahkan kelas data dengan margin maksimum, sehingga model
pemisahan kelas menjadi lebih presisi dan robust terhadap variasi data ambign
atau tumpang tindih. Dalam konteks media sosial TikTok yang bersifat singkat,
informal, mengandung variasi bahasa, pola pemisshan antar kelas tidak dapat
dilakukan secara linear. Oleh karena ini. pada penelitian mi digunakan svm
dengan kernel Radial Basis Function (RBF), vang dipilih karens kemampuannya
dapat memodelkan fitur dari neang berdimensi rendah ke ruang berdimensi lebih
tingm secara non-lmear. Dengmmﬂlhm membuat batas non-linear
yang dmuhktw RBE, mmymdapﬂ!m];m model dengan
hatas mulﬁll:;‘-;jrang ebih fleksibel dan udaptif tﬂ:llﬂliﬂ'll‘!"lﬁﬂl bahssa pada
komientar TikTok.

Sementara itu, KNN merupakan algoritma berbasis M:’hqke:jn dengan
mengklasifikisikan data baru berdasarkan kedekatannya dengan sejumlah
tetang@a terdekat pada data latih. KNN algoritma yang sederhana, fleksibel, dan
efektif dalam mendeteksi pols pada data, meskipun performanya dapat
d*qenglmlﬁ oleh jumiah data dan pemilihan parameter k yang dipilih secara
optimal m mmdnpﬂ&nn kmnerja klasifikasi terbaik [5]. KNN dqﬁﬁh karena
kmmnﬂnyn dalam membindingkan kemunipan snimﬂﬁ antar ;[nhnme:u. atau
kalimat, terutuma jika representasi fitur yang digunakan mampu mescerminkan
makna teks dengan buik. Kedua algoritma ini merniliki kelebihan dan kekurangan
MEW Mmm batk dalam: umgum kasus klasifikasi

kompleks, namun membutuhkan waktu komputasi lebih tinggi saat data besar. Di
sisi lain, KNN lebih mudah diimplementssikan dan hasilnys bergantung pada

distribusi data serta ukuran tetangga terdekat yang digunakan,

Berdasarkan hal tersebut, peneliian ini bertujuan untuk memperoleh
maodde] terbaik dalam mendeteksi komentar bermuatan pelecehan seksual pada
konten TikTok mengenai publik figur Korea melalui perbandingan kinerja dua
algontma klasifikasi, vaitu SVM dan KNN. Untuk meningkatkan kualitas hasil
klasifikasi, penelitian ini menerapkan teknik pendekatan representasi teks berbasis
LaBSE (Language-agnostic BERT Sentence Embedding) yang mampu menangani



karakteristik komentar mediz sosial yang singkat. multilingual, dan terdapat
banyak voriasi simbol. Kemampuon ini relevan dengan karakteristik komentar
TikTok yang multilingual, menggabungkan bahasa Indonesia, Inggris, bahasa
informal, maupun istilah asing lainnya, Penggunaan LaBSE diharapkan dapat
menghasilkan representasi fitur vang tidak hanya melihat kemunculan kata tetapi
jugs makna semantik keseluruhan kalimat, sehingga kedua algoritma dapat
bekerja dengan lebih optimal dalam m Jkomentar bermuatan pelecehan
seksual. Pada SVM, representasi LnﬂﬁEmhnjm dalom membentuk batas
keputusan yang ]ﬁ'h jnj# mm !tdﬂn.ghn.ilﬂh KNN, embedding
n,g,lulhl! kuam pmgm Jkemiripan  antar  komentar, Berdosarkan
b b ekatan ini dlhmpkanmmﬁuikan gambaran
rehensii mgenﬁi ?inm]n kedua algoritma mm&kﬂ komentar
hm pglmhun seksual verbal pada konten Tﬁ,‘fu& pﬂ:llk figur
Km Melalui evaluasi terhadnp skenario pemodelan }mgmm
ini ﬁu:m;ﬂmmmukm algontma yang memberikan performs Wgﬁlmg
optimal. Hasil penelitian i diharpkan idak  hanya herkontrifuﬂ pada
pengembangan. thn akademik. tetapi juga membesikan dasar teknis dalam
pengembangan sistem deteksi otomatis yang lebih ﬂwﬂ#ﬁnm:f terhadap
pﬁﬁ.hlmsu pengguna di platform digital, sehingga dapat mend ¥ tBrei
mm;gﬁ'wulymg lebih aman.
yaitu

ah pada penelitian ini

|. Bagnimana kinerja algontma Support Vector Machine (SVM) dan
K-Negrest Neighbor (KNN) dalam mendeteksi komentar bermuatan
pelecehan seksual pada konten TikTok mengenai publik figur Korea?

2. Alporitma manakah yang memiliki performa lebih efekif dalam
mengidentifikasi komentar bermuatan pelecehan seksuasl pada platform
TikTok?



1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penyusunan penelitian skripsi ini adalah:
I. Penelitian ini menggunakan data teks komentar TikTok mengenai publik
figur Korea Selatan
. Analisis difokuskan pada algoritma Supgiars Fector Machine dengan kernel

I. Memberikan onalisis mendalam mengenai kinerja algoritma Swpport
Fector Maching dan K-Newrest Nefghbor dalom mengklasifikasikan
komentar bermuatan pelecehan seksual.

2. Berkontribusi pada pengembangan kajian akedemik, memberikan dosar



teknis dalam pengembangan sistem deteksi otomatis yang lebih adaptif
dan sensitif terhadap pola bahasa pengguna di platform digital.

3. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya khususnya dalam
pengembangan sistem deteksi teks berbasis machine learming.

1.6 Sistematika Penulisan
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